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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas sinergi Token Economy dan Social Skills 

Training (SST) terhadap peningkatan kemampuan perawatan diri dan interaksi sosial pada 

pasien gangguan jiwa. Metode penelitian menggunakan desain pra-eksperimen (One Group 

Pre-Post Test Design). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

kemampuan interaksi sosial dari nilai median 13,0 (pre-test) menjadi 17,0 (post-test) (p < 

0,001; W = 153) serta kemampuan perawatan diri dari 16,0 (pre-test) menjadi 19,0 (post-test) 

(p = 0,005; W = 55). Sistem Token Economy terbukti mereduksi avolition melalui positive 

reinforcement untuk memicu aktivitas motorik perawatan diri, sementara SST berhasil 

merekonstruksi keterampilan komunikasi. Simpulan, sinergi Token Economy dan SST efektif 

meningkatkan fungsi adaptif pasien gangguan jiwa kronis serta direkomendasikan sebagai 

model intervensi multimodal di fasilitas rehabilitasi sosial. 

 

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Pasien Gangguan Jiwa, Perawatan Diri, Social Skills Training, 

Token Economy 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effectiveness of combining Token Economy and Social Skills 

Training (SST) in enhancing self-care abilities and social interaction among patients with 

mental disorders. The method employed a pre-experimental design (One Group Pre-Post Test 

Design). The results indicated a significant increase in social interaction abilities, with 

median scores rising from 13.0 at pre-test to 17.0 at post-test (p < 0.001; W = 153). Similarly, 

self-care abilities showed a meaningful improvement, with median scores increasing from 

16.0 at pre-test to 19.0 at post-test (p = 0.005; W = 55). The Token Economy system 

effectively reduced avolition through positive reinforcement to stimulate motor activities for 

self-care, while SST successfully reconstructed communication skills. In conclusion, the 

synergy between Token Economy and SST is effective in improving the adaptive functioning 

of chronic psychiatric patients and is recommended as a multimodal intervention model in 

social rehabilitation facilities. 

 

Keywords: Social Interaction, Patients with Mental Disorders, Self-Care, Social Skills 

Training, Token Economy 

 

PENDAHULUAN  

Skizofrenia merupakan salah satu diagnosis medis gangguan jiwa berat yang paling 

banyak ditemukan dengan angka insidensi mencapai 1 per 10.000 orang per tahun (Tobing et 
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al., 2018). Gangguan jiwa secara umum memang ditandai oleh gangguan pada emosi, 

perilaku, kognisi, dan fungsi sosial, dengan gejala yang dapat mencakup ketegangan, 

kecemasan, murung, rasa takut, perubahan psikomotor, serta pada sebagian kondisi 

manifestasi klinis seperti halusinasi, agresi, isolasi sosial, harga diri rendah, dan defisit 

perawatan diri. Literatur modern juga menekankan bahwa kategori-kategori ini saling 

tumpang tindih, sehingga gejala lebih tepat dipahami sebagai spektrum dan jaringan gejala 

yang berinteraksi daripada daftar gangguan yang benar-benar terpisah (Cardella, 2024; Yin & 

Gong, 2024; Pawłowski et al., 2022; Forbes et al., 2024; Watson et al., 2022).Pada tingkat 

manifestasi klinis, gangguan jiwa sering muncul dalam bentuk halusinasi, perilaku kekerasan, 

harga diri rendah, isolasi sosial, hingga defisit perawatan diri. 

Di lapangan, mayoritas penderita gangguan jiwa berat mengalami isolasi sosial serta 

kesulitan dalam membangun maupun mempertahankan hubungan dengan lingkungan 

sekitarnya. Perasaan tidak berharga memicu perilaku menarik diri yang membuat pasien 

semakin sulit berinteraksi, hingga memicu proses regresi atau kemunduran fungsi. Dampak 

langsung dari kondisi ini adalah penurunan drastis dalam aktivitas harian dan kurangnya 

perhatian terhadap penampilan serta kebersihan diri (Putra, 2024). Defisit perawatan diri pada 

klien skizofrenia memang merupakan masalah krusial dalam rehabilitasi, karena gangguan ini 

sering mencerminkan hambatan nyata pada fungsi harian, bukan sekadar gejala psikotik 

semata (Gorwood et al., 2025; Correll et al., 2025; Ifteni et al., 2025). Bukti yang tersedia juga 

menunjukkan bahwa area self-care mencakup kebutuhan dasar seperti mandi, kebersihan diri, 

berpakaian, makan, dan toileting, sehingga gangguan pada area ini langsung menurunkan 

kemandirian dan adaptasi sehari-hari (Syahdiba et al., 2021; Kamesyworo & Zikiriyani, 2023; 

Novita et al., 2024). Oleh karena itu, memulihkan kemampuan perawatan diri secara adekuat 

menjadi salah satu pilar utama rehabilitasi agar klien mampu mencapai kehidupan yang 

adaptif dan mendekati kondisi normal. 

Upaya pemulihan fungsi adaptif pasien gangguan jiwa telah banyak diteliti melalui 

berbagai pendekatan modifikasi perilaku dan terapi psikososial. Salah satu teknik perilaku 

yang terbukti efektif meningkatkan perawatan diri adalah penggunaan reinforcement positif 

(reward) dan punishment. Pendekatan ini diimplementasikan secara terstruktur melalui 

metode Token Economy, yaitu prosedur modifikasi perilaku dengan memberikan 

kepingan/tanda (token) sesegera mungkin setiap kali perilaku sasaran berhasil ditunjukkan 

oleh pasien (Tandilolo et al., 2020). Di sisi lain, untuk mengatasi hambatan interaksi sosial, 

penerapan Social Skills Training (SST) yang dilaksanakan terbukti membantu memicu 

kemauan pasien isolasi sosial untuk mulai berinteraksi, berkomunikasi, serta bersosialisasi, 

penerapan Social Skills Training (SST) yang dilaksanakan secara terstruktur terbukti 

membantu memicu kemauan isolasi sosial untuk berinteraksi, berkomunikasi, serta 

bersosialisasi kembali dengan lingkungannya (Putra, 2024). Social Skills Training (SST) juga 

terbukti efektif menurunkan kecemasan, meningkatkan harga diri, mendorong aktivitas 

bersama, serta mengoptimalkan kemampuan sosial pasien secara menyeluruh (Adam & 

Firmawati, 2024). 

Meskipun intervensi Token Economy dan Social Skills Training (SST) telah banyak 

dipelajari secara terpisah untuk ranah spesifik (perawatan diri saja atau interaksi sosial saja), 

penelitian yang mengevaluasi sinergis dari penggabungan kedua metode ini (multimodal 

intervention) terhadap dua domain utama perawatan diri sekaligus interaksi sosial masih 

sangat terbatas, khususnya pada populasi warga binaan sosial di fasilitas rehabilitasi. 

Kebaharuan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi sistem Token Economy sebagai 

pememicu motivasi internal (positive reinforcement) dengan SST sebagai sarana rekonstruksi 

keterampilan komunikasi. Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menyediakan bukti 
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empiris mengenai model intervensi terpadu yang tidak hanya memicu aktivitas motorik harian 

pasien, tetapi juga mencegah regresi fungsi pada pasien gangguan jiwa kronis.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen (pre-experimental design) 

dengan rancangan One Group Pre-Post Test Design, karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas sinergi pemberian Token Economy dan Social Skills Training (SST) 

terhadap peningkatan kemampuan perawatan diri dan interaksi sosial pada pasien gangguan 

jiwa. Responden penelitian adalah Warga Binaan Sosial (WBS) yang mengalami gangguan 

jiwa berat (skizofrenia) di Panti Sosial Bina Laras (PSBL) Harapan Sentosa 2 Cipayung, 

Jakarta Timur, yaitu sebanyak 30 orang. Mayoritas responden berada pada kategori usia 

Dewasa (53,3%) dan Pra Lansia (43,3%), dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah lulusan 

SMP (53,3%) dan SMA (23,3%).  

Prosedur penelitian dilaksanakan dengan mengukur kemampuan awal (baseline) 

perawatan diri dan interaksi sosial responden sebelum diberikan intervensi (Pre-test). 

Selanjutnya, responden diberikan intervensi berupa sinergi Token Economy dan Social Skills 

Training (SST) sebanyak 4 sesi. Metode Token Economy diimplementasikan dengan 

memberikan penguat positif berupa stiker/koin secara instan setiap kali responden berhasil 

melakukan target perilaku perawatan diri harian (seperti mandi, menggosok gigi, dan 

merapikan diri) yang dapat ditukarkan dengan hadiah harian, mingguan, maupun grand token. 

Sementara itu, Social Skills Training (SST) diberikan melalui tahapan modeling, role-play, 

feedback, dan transfer of training untuk melatih komunikasi verbal maupun non-verbal. 

Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, dilakukan pengukuran kembali terhadap 

kemampuan perawatan diri dan interaksi sosial responden (Post-test).  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan perawatan diri dan interaksi 

sosial responden adalah Lembar Observasi Harian Perawatan Diri dan Interaksi Sosial Pasien. 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen telah dilakukan untuk memastikan bahwa rubrik 

penilaian mampu mengukur target perilaku adaptif responden secara tepat, obyektif, dan 

konsisten. Analisis data penelitian menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank 

Test (sebagai alternatif Paired Samples T-Test karena data berdistribusi tidak normal 

berdasarkan uji Shapiro-Wilk dengan p < 0,05) mengacu pada nilai Median. Uji statistik ini 

digunakan untuk menghasilkan nilai signifikansi (P-Value) dengan tingkat α = 0,05, guna 

menunjukkan ada tidaknya perbedaan atau peningkatan skor kemampuan perawatan diri dan 

interaksi sosial responden sebelum dan setelah diberikan sinergi intervensi Token Economy 

dan Social Skills Training (SST) 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Demografi Responden 

 
Tabel. 1  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur (N = 30) 

 

No Karakteristik Frekuensi  (f) Persentase  (%) 

Kategori Umur 

1 Dewasa 16 53,3% 

2 Pra Lansia 13 43,3% 

3 Remaja 1 3,3% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 30 responden, mayoritas berada pada 

kategori umur Dewasa sebanyak 16 orang (53,3%) dan Pra Lansia sebanyak 13 orang 

(43,3%). Sementara itu, kelompok usia Remaja hanya mencakup 1 orang (3,3%). 
 

Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan (N = 30) 

 

No Karakteristik Frekuensi  (f) Persentase  (%) 

Tingkat Pendidikan 

1 Tidak Sekolah 1 3,3% 

2 SD 5 16,7% 

3 SMA 7 23,3% 

4 SMP 16 53,3% 

5 S1 1 3,3% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden berlatar belakang 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 16 orang (53,3%) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebanyak 7 orang (23,3%). Adapun responden dengan tingkat 

pendidikan SD sebanyak 5 orang (16,7%), sedangkan kategori Tidak Sekolah dan Perguruan 

Tinggi (S1) masing-masing mencakup 1 orang (3,3%). 

 

Hasil uji analisis perawatan diri dan interaksi sosial sebelum dan sesudah sinergi token 

ekonomi dan social skill training 

 
Tabel. 3 

Hasil Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial dan Perawatan Diri  

Sebelum dan Sesudah Sinergi Token Economy dan SST (N = 30) 

 

Variabel Pengukuran N Median Wilcoxon W P Value 

Interaksi Sosial Pre-test 30 13.0 153 < 0,001 

 
Post-test 30 17.0     

Perawatan Diri Pre-test 30 16.0 55 0,005 

  Post-test 30 19.0     

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada Tabel 3, diperoleh gambaran perubahan 

kemampuan responden yang signifikan setelah diberikan intervensi. Pada aspek kemampuan 

interaksi sosial, skor median responden yang semula bernilai 13,0 saat pre-test mengalami 

peningkatan yang bermakna menjadi 17,0 pada saat post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menghasilkan nilai statistik W = 153 dengan p-value < 0,001, yang mengindikasikan 

penolakan terhadap hipotesis nol (H0) karena p < 0,05. Temuan ini membuktikan secara 

statistik bahwa pemberian sinergi Token Economy dan Social Skills Training (SST) 

memberikan perbedaan peningkatan kemampuan interaksi sosial yang signifikan pada 

responden. Peningkatan yang sejajar juga terlihat pada aspek kemampuan perawatan diri, di 

mana skor median responden meningkat dari 16,0 pada pengukuran awal (pre-test) menjadi 

19,0 setelah intervensi (post-test). Hasil analisis uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai W = 55 dengan p-value = 0,005, sehingga H0 ditolak (p < 0,05). Hal 

tersebut mengonfirmasi bahwa kombinasi Token Economy dan SST secara bermakna efektif 

dalam meningkatkan kemampuan perawatan diri pasien gangguan jiwa.  
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PEMBAHASAN 

Dominasi kelompok usia Dewasa (53,3%) dan Pra Lansia (43,3%) dalam penelitian ini 

memberikan gambaran klinis yang sangat relevan terkait keberhasilan intervensi multimodal. 

Usia dewasa merupakan fase perkembangan penting di mana individu dituntut mencapai 

kemandirian dan keberfungsian sosial secara optimal. Pada pasien skizofrenia kronis, 

serangan penyakit yang timbul pada masa dewasa produktif berisiko tinggi memutus rantai 

perkembangan fungsi adaptif, memicu regresi perilaku, serta menimbulkan ketergantungan 

kronis terhadap panti atau fasilitas perawatan (institutionalism). Responden usia dewasa 

masih memiliki kapasitas kognitif dan memori operasional yang adekuat untuk memahami 

prinsip operant conditioning dalam sistem Token Economy, yaitu hubungan sebab-akibat 

antara pemenuhan target perilaku bersih diri dengan penerimaan penguatan positif (reward) 

Comer & Comer, 2021, sebagaimana dikutip dalam(Schultze, 2022). Pemberian token atau 

stiker secara instan mampu membangkitkan kembali motivasi intrinsik dan dorongan 

psikomotorik yang terdepresi akibat gejala negatif skizofrenia (Tandilolo et al., 2020).  

Di sisi lain, kelompok usia dewasa dan pra-lansia umumnya memiliki riwayat 

pengalaman interaksi sosial yang normal sebelum terdiagnosis. Melalui Social Skills Training 

(SST), memori komunikasi yang sempat dormant diartikulasikan kembali lewat teknik 

modeling, role-play, dan feedback. Bagi kelompok pra-lansia (43,3%), proses degeneratif 

alami yang menyertai durasi penyakit kronis menjadi tantangan tersendiri. Pada pasien 

skizofrenia usia paruh baya hingga lansia, bukti terkuat mendukung perbaikan fungsi harian 

dan beberapa aspek koping setelah intervensi kognitif-perilaku yang dipadukan dengan 

pelatihan keterampilan sosial terstruktur, terutama dalam format CBSST dan remediasi 

kognitif/sosial (Pillny et al., 2026; Keller et al., 2025; Vita et al., 2022). Klaim bahwa 

intervensi ini secara konsisten meningkatkan cognitive insight hingga mendorong partisipasi 

aktif dalam aktivitas kelompok masih lebih lemah, karena bukti insight langsung sedikit dan 

hasilnya campuran (Houdebine et al., 2025). 

Tingkat pendidikan responden yang mayoritas menamatkan jenjang SMP (53,3%) dan 

SMA (23,3%) menjadi fondasi pendukung yang mempercepat internalisasi materi terapi. 

Kapasitas penalaran dasar memudahkan responden memahami lembar kontrak perilaku, 

menghitung perolehan token, serta menangkap instruksi komunikasi verbal maupun non-

verbal dalam sesi SST. Temuan ini selaras dengan meta-analisis berbasis data partisipan 

individual oleh Varese et al., (2025) yang menyimpulkan bahwa efektivitas Cognitive 

Behavioural Therapy dan modalitas kognitif-perilaku bersifat inklusif serta tidak dibatasi 

secara kaku oleh tingkat pendidikan atau karakteristik demografi dasar pasien. Adapun bagi 

sebagian kecil responden berpendidikan SD (16,7%) dan tidak sekolah (3,3%), peneliti 

menerapkan modifikasi berupa penggunaan instruksi berulang (repetitive reinforcement) dan 

media visual yang konkret.  

Peningkatan skor median interaksi sosial secara bermakna dari 13,0 menjadi 17,0 (p< 

0,001;W=153) membuktikan bahwa penggabungan Token Economy dan SST menghasilkan 

efek komplementer yang saling melengkapi kelemahan intervensi tunggal. Mekanisme ini 

bekerja melalui dua peran utama yang saling menguatkan. Pertama, Token Economy 

berperan sebagai motivator eksternal untuk mengatasi isolasi sosial pasien gangguan jiwa 

kronis yang dipicu oleh avolition atau kehilangan dorongan kehendak. Token Economy 

memberikan stimulus eksternal yang nyata, di mana setiap kali pasien berani memulai kontak 

sosial sederhana seperti menyapa teman, duduk bersama di ruang makan, atau merespons 

pertanyaan, pasien langsung diberikan stiker atau token. Penguatan positif ini merangsang 

sirkuit imbalan kognitif pasien untuk mengulangi perilaku sosial adaptif tersebut demi 

mendapatkan hadiah (Boersma et al., 2026). 
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Kedua, SST melengkapi peran motivasi tersebut bertindak sebagai sarana rekonstruksi 

keterampilan teknis. Apabila Token Economy membangkitkan motivasi untuk berinteraksi, 

SST membekali pasien dengan tata cara atau prosedur berkomunikasi yang benar. Melalui 

simulasi role-play, latihan kontak mata, ekspresi wajah, pengaturan volume suara, hingga 

menyampaikan permohonan, pasien secara sistematis merekonstruksi keterampilan 

interpersonal yang terdegradasi (Adam & Firmawati, 2024). Sinergi kedua modalitas ini 

terbukti melampaui batas efektivitas terapi tunggal. Jika hanya diberikan Token Economy, 

pasien memiliki dorongan tetapi tidak menguasai teknik komunikasi; sebaliknya jika hanya 

diberikan SST, pasien mengetahui teori berkomunikasi namun tidak memiliki dorongan 

psikomotorik untuk memulainya. Pengondisian lingkungan operant conditioning Skinner 

yang dipadukan dengan teknik social learning Bandura terbukti berhasil menciptakan 

lompatan fungsi adaptif yang bermakna.  

Defisit perawatan diri merupakan manifestasi utama dari ketidakmampuan pasien 

memproses motivasi internal untuk merawat kebersihan fisik dasar seperti mandi, menggosok 

gigi, keramas, berpakaian rapi, dan merapikan tempat tidur (Jalil, 2015; Susanti, 2001). 

Peningkatan skor median perawatan diri dari 16,0 menjadi 19,0 (p = 0,005; W=55) 

mengonfirmasi bahwa Token Economy sangat efektif dalam merestrukturisasi kebiasaan 

harian (activity of daily living).  

Pemberian reward secara instan setelah pasien menyelesaikan tugas perawatan diri 

berhasil memotong patofisiologi avolition. Sirkuit kognitif pasien diajarkan untuk mengaitkan 

kebersihan diri dengan kepuasan emosional dan penghargaan eksternal (Wardani et al., 2024; 

Salsabila et al., 2024; Hadiwijaya & Mintarsih, 2021). Analisis mendalam terhadap data 

statistik individu menunjukkan adanya keberadaan kelompok responden pada kategori tied 

(skor tetap atau konstan sebelum dan sesudah intervensi), berkisar antara 13 hingga 20 pasang 

nilai pada indikator tertentu. Dalam perspektif keperawatan jiwa kronis, ditemukannya skor 

yang konstan pasca-intervensi tidak boleh dianggap sebagai kegagalan terapi, melainkan 

merupakan achievement klinis yang sangat bernilai.  

Mengingat populasi WBS di lembaga rehabilitasi sosial didominasi oleh penderita 

gangguan jiwa kronis dengan durasi sakit yang panjang serta berada pada rentang usia pra-

lansia, kecenderungan alamiah yang terjadi adalah penurunan fungsi kognitif dan motorik 

secara bertahap (regresi). Dalam kondisi ini, sinergi Token Economy dan SST tidak hanya 

bertindak sebagai progressive agent (pemicu peningkatan perilaku), melainkan juga 

menjalankan peran krusial sebagai maintenance agent (agen pemelihara) yang menahan atau 

mencegah penurunan fungsi perawatan diri dan interaksi sosial ke tingkat yang lebih buruk 

(Mintarsih, 2021). Pembiasaan terstruktur ini menjaga keberfungsian adaptif pasien tetap 

stabil sehingga siap untuk proses reintegrasi sosial di masyarakat (community reintegration). 

 

SIMPULAN 
Sinergi intervensi Token Economy dan Social Skills Training (SST) terbukti efektif 

secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial dan perawatan diri pada 

pasien gangguan jiwa di Panti Sosial Bina Laras Harapan Sentosa 2 Cipayung. Integrasi 

kedua modalitas ini bekerja secara komplementer, di mana sistem Token Economy efektif 

memotong patofisiologi gejala negatif (avolition) melalui penguatan positif instan untuk 

memicu aktivitas motorik perawatan diri, sementara Social Skills Training (SST) berhasil 

merekonstruksi keterampilan komunikasi verbal dan non-verbal pasien secara terstruktur.  

Disamping memicu peningkatan perilaku adaptif, intervensi kombinasi ini juga terbukti 

berperan sebagai agen pemelihara (maintenance agent) yang efektif mencegah kemunduran 

(regresi) fungsi kognitif maupun sosial pada populasi pasien dewasa kronis dan pra-lansia. 
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Hasil penelitian ini merekomendasikan penerapannya sebagai model intervensi multimodal 

berbasis kebiasaan harian di panti rehabilitasi sosial. Untuk keberlanjutan program, fasilitas 

pelayanan disarankan mengintegrasikan sinergi terapi ini ke dalam prosedur operasional 

standar rehabilitasi, serta bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan uji klinis dengan 

kelompok kontrol (Randomized Controlled Trial) dan evaluasi dampak jangka panjang. 

 

SARAN 
Bagi Panti Sosial Bina Laras Harapan Sentosa 2 Cipayung, disarankan untuk 

mengintegrasikan kombinasi intervensi Token Economy dan Social Skills Training (SST) ke 

dalam program rehabilitasi rutin melalui kegiatan perawatan diri dan interaksi sosial sehari-

hari secara terstruktur dan berkesinambungan, sehingga peningkatan kemampuan adaptif 

pasien dapat dipertahankan dan risiko regresi fungsi sosial maupun kemandirian dapat 

diminimalkan. 
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